
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian mengenai Strategis Coping Wanita Rawan Sosial 

Ekonomi dalam memenuhi Kebutuhan Dasar Keluarga di Kelurahan Kebon 

Gedang, Kecamatan Batununggal Kota Bandung, dapat diambil simpulan 

bahwa, kondisi Wanita Rawan Sosial Ekonomi di Kelurahan Kebon Gedang 

Kecamatan Batununggal Kota Bandung, dilihat dari segi sosialnya dapat 

dikatakan baik karena 4 dari 8 orang mengaku atif berorganisasi, hanya ada 1 

orang yang memiliki relasi buruk dengan anaknya, dan 1 orang memiliki 

relasi buruk dengan orang tuanya, sedangkan dilihat dari segi ekonominya 

adalah rendah, karena penghasilan mereka tidak mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 6 dari 8 informan selalu melakukan perencanaan dalam menyelesaikan 

masalah, berpikir dalam bertindak, dan dapat mengontrol emosi. 

Wanita Rawan Sosial Ekonomi dalam memenuhi Kebutuhan dasar 

Keluarga di kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung, dalam penelitian ini 

semua informan mengajarkan tentang norma atau ajaran tentang agama 

kepada anaknya, salah satu ajaran nya kewajiban untuk beribadah kepada 

Allah SWT dan menghormati kedua orang tua  yang responden ajarkan 

kepada anaknya. Semua informan mengajarkan kepada anak-anaknya untuk 

bisa saling menghargai, bersikap sopan kepada orang lain apalagi orang yang 

lebih tua, tidak berkata kasar serta menanamkan pentingnya saling 



menyayangi antara sesama dan anggota keluarga. semua responden 

mengatakan bahwa mereka berusaha untuk menjadikan keluarga sebagai 

tempat yang paling aman dan nyaman untuk bersandar bagi anak-anak 

mereka. semua responden menyatakan bahwa memang sudah  seharusnya 

keluarga menjadikan pendidikan dan sosilisasi anak yang harus di utamakan, 

serta menjadikan keluarga sebagi pusat dimana anak dapat mencari 

perlindungan dan dapat mencari solusi dari permaslahan yang anak temui 

dalam kegiatan sehari-hari. Semua informan mengaku bahwa perekonomian 

mereka menurun drastis setalah adanya perceraian. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan-simpulan di atas, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1) Dinas Sosial perlu mengadakan pelatihan keterampilan dalam rangka 

pemberdayaan yang terkait dengan pengembangan usaha bagi wanita 

rawan sosial ekonomi. 

2) Dinas sosial sebaiknya membentuk lembaga khusus yang menangani 

permasalahan wanita rawan sosial ekonomi, yang isinya memberikan 

motivasi, melakukan pemberdayaan, dan kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan wanita rawan sosial ekonomi. 


